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ABSTRAK. Pada dasarnya, manajemen pembelajaran yang efektif berfokus pada 
penciptaan lingkungan belajar yang mendukung siswa untuk mencapai potensi maksimal 
mereka.Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tentang manajemen pembelajaran 
bahasa inggris berbasis cerita dan lagu bagi Ana Usia Dini. Metode yang digunakan adalah 
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan 
dokumentasi kemudian dilanjutkan dengan teknik analisis data melalui kondensasi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Subjek penelitian ada 10 guru yang dilakukan di 
beberapa sekolah di Kabupaten Jayapura. Hasil yang diperoleh dilapangan bahwa sebuah 
manajemen pembelajarn bahasa inggris yang baik sangat dipengaruhi oleh guru yang 
berkompeten dalam mengajar mulai dari merencanakan pembelajaran dan metode yang 
akan digunakan kemudian mengaplikasikan dalam pembelajaran dan dievaluasi. Dari hasil 
evaluasi yang dilakukan oleh sekolah melalui pertemuan rutin setiap minggu, sebulan 
sekali maupun diakhir semester maka muncul sebuah ide untuk menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan salah satunya dengan bercerita dan bernyanyi. Hal ini tidak 
lepas dari kurikulum yang digunakan di sekolah tersebut yaitu mengkombinasikan 
kurikulum merdeka dan kurikulum yayasan dengan menerapkan model pembelajaran deep 
learning.  

Kata Kunci :  Manajemen Pembelajaran; Bahasa Inggris; Cerita dan Lagu; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. Essentially, effective learning management focuses on creating a learning 
environment that supports pupils in reaching their full potential. The aim of this study is to 
analyse story- and song-based English language learning management for early childhood 
education. The method used was descriptive qualitative research, employing data collection 
techniques such as observation, interviews and documentation, followed by data analysis 
techniques involving data condensation, data presentation and the drawing of conclusions. 
The research subjects comprised 10 teachers from several schools in Jayapura Regency. The 
findings from the field indicate that effective English language learning management is 
significantly influenced by teachers who are competent in teaching, from planning lessons 
and selecting methods to implementing them in the classroom and evaluating the outcomes. 
Based on the results of evaluations carried out by the school through regular weekly,  
monthly and end-of-term meetings, an idea emerged to create an enjoyable learning 
environment, one way being through storytelling and singing. This is largely due to the 
curriculum used at the school, which combines the Merdeka Curriculum and the 
foundation’s curriculum by implementing a deep learning approach. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan kognitif dan sosial seorang anak sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan berbahasa Inggris yang diperoleh sejak usia dini. Selain itu, hal ini 

berpotensi memperluas kosakata mereka, meningkatkan kemampuan komunikasi, serta 

membuka peluang untuk pendidikan global di masa depan. Di era globalisasi ini, bahasa 

Inggris merupakan bahasa internasional yang dapat memfasilitasi komunikasi dengan 

individu dari berbagai latar belakang budaya. Di tengah pasar kerja yang semakin global, 

anak-anak akan memiliki keunggulan jika mereka menguasai bahasa Inggris dengan 

baik sejak usia dini. Bahasa Inggris adalah salah satu bahasa yang paling banyak 

digunakan di dunia. Oleh karena itu, sangat penting bagi anak-anak kecil untuk 

memahami bahasa Inggris sebagai bagian dari perkembangan sosial mereka [1]. 

Salah satu cara yang efektif untuk menarik minat anak-anak, menumbuhkan 

imajinasi mereka, dan meningkatkan kemampuan bahasa mereka adalah dengan 

memanfaatkan cerita dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran ini dipermudah 

oleh cara alami dan menyenangkan yang digunakan cerita untuk membantu anak-anak 

memahami konsep-konsep bahasa. Salah satu teknik yang sangat efektif dan tepat untuk 

mengajarkan bahasa Inggris kepada anak-anak prasekolah adalah pendekatan bercerita 

[2]. Kegiatan menceritakan kisah secara lisan merupakan salah satu cara untuk 

membantu anak-anak usia dini dalam memperoleh pengetahuan [3]. Anak-anak tidak 

hanya mempelajari struktur dan kosakata bahasa Inggris melalui cerita, tetapi juga 

meningkatkan kemampuan mendengarkan dan berbicara mereka, serta 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna terhadap konteks 

bahasa tersebut. Pendekatan ini tidak hanya efektif untuk penguasaan bahasa, tetapi 

juga menawarkan pengalaman belajar yang menginspirasi dan menyenangkan.  

Bernyanyi juga sangat menarik bagi anak-anak, sehingga meningkatkan 

keterlibatan dan antusiasme mereka dalam proses belajar. Sama halnya dengan cerita, 

lagu-lagu yang menyenangkan dan interaktif dapat membantu anak-anak dalam 

mempelajari kosakata bahasa Inggris, struktur kalimat, dan intonasi. Dalam sebuah 

riset, Bernyanyi merupakan cara yang efektif untuk mengajarkan kosakata bahasa 

Inggris kepada anak-anak berusia lima hingga enam tahun, Melalui lagu dan gerakan, 

anak-anak menunjukkan antusiasme dan terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Anak-anak dapat mengingat kosakata dengan lebih efektif dengan 

mengaitkan lirik dengan melodi dan mengulanginya. Selain itu, metode bernyanyi ini 

menciptakan lingkungan belajar yang positif dan meningkatkan motivasi anak-anak. 

Selain itu, pendekatan ini meningkatkan pemahaman dengan memanfaatkan musik dan 

interaksi sosial, yang pada gilirannya memengaruhi aktivitas otak yang terkait dengan 

memori dan pembelajaran [4]. Anak-anak dapat lebih mudah memahami makna lagu 

dengan mengulang kata-kata dalam lagu tersebut sambil bergerak. Tema-tema yang 

paling relevan dengan kehidupan sehari-hari anak-anak, seperti hewan, kendaraan, 

buah-buahan, dan warna, diangkat dalam melodi-melodi berbahasa Inggris yang 

sederhana yang dimainkan [5]. Bernyanyi dan bergerak sangat berperan penting dalam 

menumbuhkan minat anak-anak untuk belajar bahasa asing. Lagunya yang dinyanyikan 
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anak-anak merupakan cara yang efektif bagi mereka untuk menghafal kosakata bahasa 

Inggris [6]. 

Kabupaten Jayapura merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang layak 

dilestarikan berkat kekayaan warisan budaya dan bahasanya yang beragam. Dari hasil 

obersevasi awal, sekolah telah mendasarkan perencanaannya pada kebutuhan anak-

anak di era globalisasi dan peluang di masa depan. Oleh karena itu, sekolah telah 

menerapkan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar sekaligus bahasa penghubung 

dalam proses pembelajaran. Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan 

pembelajaran yang dirancang untuk memperkenalkan bahasa Inggris kepada anak-anak 

dan memberikan pengalaman belajar yang positif menjadi bukti dari upaya-upaya 

tersebut.  

Di Kabupaten Jayapura, anak-anak dapat menumbuhkan minat dan mengasah 

kemampuan berbahasa Inggris melalui cerita dan lagu. Pendekatan ini bersifat kreatif 

sekaligus menyenangkan. Pembelajaran bahasa Inggris di pendidikan anak usia dini 

(PAUD/TK) di Kabupaten Jayapura sering terhambat oleh keterbatasan sumber daya 

yang tersedia bagi pendidik serta kurikulum yang terkadang terlalu formal di beberapa 

sekolah namun sebagian besar sudah memiliki sumber daya yang memadai serta 

kurikulum yang sesuai dengan standar pendidikan di Indonesia. Dari sudut pandang 

penulis, cerita dan lagu dianggap sebagai solusi pendidikan yang mendorong 

pembelajaran yang menyenangkan. Fakta yang terjadi dilapangan bahwa keefektifan 

pendekatan ini bergantung pada pengelolaan proses pembelajaran yang sistematis, 

serta kreativitas para pendidik. Dengan menerapkan metode ini maka siswa lebih aktif 

dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Sebuah pemikiran memunculkan sebuah 

ide bahwa salah satu metode pengajaran yang dapat memfasilitasi penguasaan 

keterampilan bahasa Inggris secara menyenangkan dan bermakna adalah metode 

bernyanyi [1].  

Namun, dalam sebuah perbandingan penelitian yang dikemukakan oleh seorang 

pakar bahwa metode Communicative Language Teaching merupakan cara yang lebih 

efektif dalam mengajarkan bahasa Inggris kepada anak-anak prasekolah. Hal ini 

disebabkan karena metode ini melibatkan paparan harian yang konsisten hingga anak 

hafal dan memahami arti kata-kata bahasa Inggris yang diajarkan, sehingga 

terbentuklah kebiasaan [7]. Hal berbeda juga diuangkapkan oleh ahli yang lain bahwa 

Guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas dengan mengintegrasikan 

permainan edukatif, yang menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan 

menarik bagi siswa [8]. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi terhadap hasil belajar anak melalui metode cerita dan lagu 

dalam pembelajaran bahasa Inggris terhadap perkembangan bahasa Anak Usia Dini di 

Kabupaten Jayapura. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat mendukung 

pengembangan strategi pendidikan yang inovatif dan menarik bagi anak-anak usia dini 

di Kabupaten Jayapura. 
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METODE  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif  untuk 

mengemukakan fakta yang terjadi dilapangan tentang manajemen pembelajaran bahasa 

Inggris menggunakan metode cerita dan lagu bagi Anak Usia Dini di Kabupaten Jayapura 

tepatnya di Sentani pada bulan Januari sampai bulan Maret. Penelitian kualitatif adalah 

bentuk penelitian yang mengutamakan pengamatan terhadap fenomena dan menuntut 

peneliti untuk memiliki intuisi yang tajam [9]. Data kualitatif disajikan dalam bentuk 

kata-kata, kalimat, diagram, atau gambar dan tidak dapat diekspresikan secara numerik 

[10]. Data yang dikumpulkan menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan secara mendalam yang melibatkan 10 guru dengan 

pengambilan partisipan menggunakan teknik purpusive sampling kemudian observasi 

secara pastisipatif dan dokumentasi berupa modul ajar dan aktivitas pembelajaran 

untuk memperkuat penelitian.  Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

dari model miles dan huberman dengan komponen yakni: kondensasi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan [11]. 

 
 

 
 
 
 

 

 

 
Gambar 1: Komponen Analisis Data Model Interaktif Miles & Huberman 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Planing, perencanaan pembelajaran yang baik menjamin bahwa proses mengajar 

dan belajar berjalan secara efisien dan efektif [12]. Tahap perencanaan mencakup 

pengorganisasian sistematis mata pelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku, 

meliputi penetapan tujuan pembelajaran, pemilihan bahan ajar, metode, dan media, 

serta penilaian yang relevan. Dengan memanfaatkan konteks cerita yang menarik, 

metode bercerita digunakan untuk memperkenalkan kosakata dan struktur kalimat, 

sehingga memudahkan siswa dalam memahami makna secara alami. Secara bersamaan, 

metode lagu digunakan untuk meningkatkan daya ingat siswa terhadap kosakata dan 

ungkapan bahasa Inggris, serta untuk melatih pengucapan dan intonasi. Kurikulum yang 

digunakan oleh sekolah PAUD di Kabupaten Jayapura  khususnya pada sekolah berbasis 

kristen adalah kurikulum merdeka di gabungkan dengan deep learning dan kurikulum 

Yayasan.  

Sebelum menerapkan kurikulum merdeka belajar sekolah hanya menggunakan 

kurikulum K13 dan kurikulum Yayasan namun beberapa tahun terakhirnya sekolah 

menyesuaikan dengan menerapkan kurikulum merdeka dab bahkan ada sekolah yang 

menggabungkan dengan kurikulum yayasan. Menurut seorang guru yang ada disalah 
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satu sekolah PAUD di Sentani “kurikulum merdeka lebih simpel di gunakan dalam proses 

pembelajaran walaupun digabungkan dengan model pembelajaran deep learning” . Modul 

ajar yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan sekolah yang dibuat oleh guru 

sekali dalam 2 minggu. Dalam hal ini tetap berpegang pada visi sekolah dalam 

mewujudkan generasi Anak Usia Dini yang berkarakter Kristus dan takut akan Tuhan. 

Menurut sebuah perspektif Kurikulum pendidikan anak usia dini harus didasarkan pada 

pemahaman yang mendalam tentang anak-anak sebagai pelaku aktif dalam proses 

belajar mereka sendiri. Hal ini menekankan pentingnya lingkungan yang mendukung, 

bahan pembelajaran yang sesuai, serta peran guru sebagai fasilitator dan pengamat [13]. 

Sebuah kurikulum dalam satuan pendidikan sangat penting dalam kaitannya 

dengan pembelajaran bahasa inggris bagi anak usia dini. Hal demikian karna 

pembelajaran bahasa Inggris sangat efektif dan sesuai dengan perkembangan kognitif, 

motorik, dan afektif anak-anak usia dini sebelum mereka masuk ke sekolah dasar. 

Proses pembelajaran bahasa Inggris harus direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi 

dengan cara yang efektif serta sesuai dengan standar pemerintah guna memfasilitasi 

pembelajaran yang efektif tersebut [14]. Untuk mengoptimalkan peran guru bahasa 

Inggris, perencanaan pelajaran sangat penting dalam menyampaikan pengajaran 

berkualitas tinggi dengan menggunakan metode yang paling tepat. Hal ini memastikan 

minat siswa terhadap bahasa Inggris terpicu, mereka mengembangkan keterampilan 

komunikasi bahasa Inggris yang kuat, dan tujuan pembelajaran bahasa Inggris tercapai 

[15]. 

Pemilihan cerita dan lagu di harapkan yang mudah dipahami serta sesuai dengan 

usia, tingkat kemampuan, dan karakteristik siswa pada tahap perencanaan. Kegiatan 

pembelajaran disusun dalam tiga tahap yang berbeda: pembukaan, inti, dan penutup. 

Pada tahan awal atau pembukaan biasanya diawali dengan baris berbaris selanjutnya 

kegiatan inti melibatkan penyajian cerita secara interaktif dengan menggunakan alat 

bantu visual atau gerakan tubuh. Sedangkan pada kegiatan penutup diakhiri dengan 

menyanyi yang membutuhkan partisipasi aktif dari para siswa. Lingkungan belajar yang 

menarik dan menyenangkan diharapkan tercipta dari integrasi kedua metodologi ini. 

Selain itu, proses perencanaan mencakup strategi penilaian yang mengevaluasi 

keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa, termasuk kemampuan mereka 

dalam memahami isi cerita, kepercayaan diri mereka dalam berpartisipasi, serta 

ketepatan pengucapan mereka. 

Selain dalam proses pembelajaran, pada kegiatan rutin setiap pagi/circle time 

yang dilakukan di sekolah guru di tuntut untuk menerapkan bahasa inggris sebagai 

pembiasaan untuk menambah kosa kata siswa. Hal ini yang menjadi pusat utamanya 

adalah siswa. Menurut sebuah temuan, penerapan Beyond Centers and Circle Time  

(BCCT) sebagai pendekatan inovatif yang berpusat pada anak, sehingga dapat menjadi 

acuan bagi pendidik dan pemangku kepentingan untuk mengoptimalkan proses 

pembelajaran bagi anak-anak usia dini [16]. Pada kegiatan ini  hal yang dilakukan adalah 

ibadah dengan bernyanyi lagu rohani dalam bahasa inggris dan cerita singkat dari 

alkitab juga disertai dengan bermain setelah ibadah singkat dilaksanakan. Dalam 
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keseharian kalimat yang biasa diucapkan oleh guru dan dipraktekkan oleh siswa seperti 

good morning, how are you, good job, God is good. 

Actuating, bercerita digunakan untuk menumbuhkan imajinasi, memperluas 

kosakata, dan memfasilitasi pemahaman anak-anak terhadap prinsip-prinsip moral 

melalui narasi yang sederhana dan menarik. Menurut pemahaman [17] Dengan 

memanfaatkan beragam tema dan kalimat-kalimat sederhana yang mudah dipahami 

oleh anak-anak, kegiatan bercerita dapat meningkatkan kosakata dan kemampuan 

mendengarkan mereka. Selain itu, bercerita dapat memperkaya kosakata dan 

kemampuan mendengarkan anak-anak dengan menggunakan beragam tema serta 

kalimat-kalimat sederhana yang mudah dipahami oleh mereka [18]. Namun menurut 

sebuah riset, metode bercerita bisa juga di tuangkan dalam bentuk digital karna hal ini 

sangat penting bagi para pendidik maupun orang tua dalam segala kegiatan belajar, 

karena dapat membantu anak-anak memahami materi dan membangkitkan minat 

mereka untuk membaca [19]. Metode bercerita interaktif digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara anak-anak dengan memfasilitasi ekspresi verbal 

atas pikiran, gagasan, atau emosi melalui pengucapan bunyi-bunyi [20].  

Sementara itu, metode lagu digunakan untuk meningkatkan kemampuan bahasa, 

kesadaran ritmis, dan daya ingat anak-anak melalui kegiatan yang menarik dan 

berulang. Kedua metodologi ini diintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan tahap perkembangan dan karakteristik anak-anak usia dini . Dalam 

hasil riset menunjukkan bahwa penggunaan bernyanyi sebagai metode pengajaran 

dapat meningkatkan kosakata anak-anak dalam bahasa Inggris. Bernyanyi adalah 

metode yang menyenangkan yang menggabungkan unsur-unsur musik yang disukai 

anak-anak, sehingga memudahkan mereka untuk mengingat dan mengucapkan kata-

kata baru [21]. Menggunakan metode menyanyi sangat efektif untuk mengajarkan 

pengucapan bahasa Inggris kepada anak-anak berusia 5–6 tahun dan dapat 

meningkatkan kemampuan pengucapan bahasa Inggris mereka [22]. Selain itu, Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa lagu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kosakata anak-anak, serta kemampuan untuk mengingat kata-kata dengan lebih cepat 

dan meningkatkan daya ingat jangka panjang. Selain itu, kegiatan bernyanyi turut 

membantu mengurangi keterlambatan bahasa dengan menciptakan lingkungan belajar 

yang menyenangkan dan santai, yang pada gilirannya mendorong komunikasi verbal. 

Temuan ini menegaskan pentingnya mengintegrasikan metode berbasis musik ke dalam 

pendidikan anak usia dini sebagai strategi untuk meningkatkan perkembangan bahasa 

[23]. 

Lagu merupakan cara yang efektif untuk menyampaikan pesan-pesan pendidikan 

kepada anak-anak usia dini, karena lagu lebih mudah dipahami dan diingat oleh mereka 

kapan pun [24]. Guru dapat memperkaya pemahaman anak-anak terhadap cerita 

dengan menggunakan alat bantu visual, boneka, atau buku bergambar selama 

pembelajaran. Salah satu cerita yang di angkat oleh guru diambil dari cerita alkitab 

tentang mengasihi dan juga menampilkan sebuah cerita singkat melalui video dalam 

bahasa inggris kemudian di amati oleh siswa. Disamping itu, Untuk memperkuat 

pemahaman mereka terhadap materi pelajaran, anak-anak menyanyikan lagu yang 
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berkaitan dengan tema pembelajaran setelah kegiatan cerita seperti Jesus Love Me. 

Dengan melakukan kegiatan seperti menirukan, menjawab pertanyaan sederhana, serta 

mengekspresikan diri melalui gerakan dan nyanyian, anak-anak terlibat secara aktif. 

Untuk menumbuhkan rasa nyaman dan motivasi di antara anak-anak, kegiatan ini 

dirancang untuk dilaksanakan dalam lingkungan yang tidak menekan, interaktif, dan 

menyenangkan.  

Penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan lagu dan cerita memiliki dampak 

positif terhadap perkembangan anak-anak, terutama dalam hal keterampilan bahasa, 

yang mencakup peningkatan kosakata dan rasa percaya diri yang lebih besar dalam 

berkomunikasi. Selain itu, pendekatan ini mendorong perkembangan sikap sosial, 

termasuk rasa percaya diri dan kerja sama, sekaligus meningkatkan antusiasme anak-

anak dalam belajar. Dengan demikian, bercerita dan lagu dapat menjadi strategi 

pembelajaran alternatif yang sesuai dan efektif bagi anak-anak usia dini, memfasilitasi 

pengembangan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna. Sebuah 

penelitian mengatakan bahwa Penting untuk memasukkan kegiatan bernyanyi ke dalam 

kurikulum pendidikan usia dini guna menciptakan pengalaman belajar yang efektif 

sekaligus menyenangkan. Selain itu, pemanfaatan bernyanyi lewat lagu dalam proses 

penguasaan bahasa pada anak-anak memberikan berbagai manfaat, antara lain 

peningkatan kemampuan bahasa dan berbicara, memfasilitasi pembelajaran yang 

interaktif dan menyenangkan, memudahkan pengingatan kata-kata dan frasa, serta 

memberikan stimulasi optimal bagi perkembangan bahasa [25]. 

Controlling, setiap sekolah memiliki evaluasi hasil belajar yang berbeda namun 

fokusnya tetap pada pemantauan perkembangan anak. Evaluasi yang dilakukan bisa 

setiap hari, minggu dan akhir semester. Hal ini dapat dilihat melalui catatan anekdot 

oleh setiap guru kemudian akan di sampaikan di setiap pertemuan sebagai bahan 

evaluasi. Tujuan evaluasi ini adalah untuk mengetahui sejauh mana metode-metode 

tersebut efektif dalam meningkatkan perkembangan kognitif, sosial-emosional, dan 

bahasa anak-anak. Hal ini didukung oleh penelitian bahwa sangatlah penting untuk 

melakukan penilaian dan evaluasi dalam pendidikan anak usia dini guna memastikan 

bahwa metode pengajaran yang digunakan sesuai dengan perkembangan dan 

kebutuhan anak-anak [26]. Dengan pernyataan tersebut makan metode bernyanyi 

digunakan untuk meningkatkan keterlibatan anak-anak dalam proses pembelajaran, 

memperkuat daya ingat, dan melatih pengucapan, sedangkan metode bercerita 

digunakan untuk membantu anak-anak memahami konsep dan nilai-nilai melalui narasi 

yang bermakna. Karakteristik anak-anak usia dini, yang mengutamakan proses daripada 

hasil akhir, dipertimbangkan dalam perancangan hasil belajar yang komprehensif.  

KESIMPULAN  

Dari hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 

pembelajaran bahasa Inggris sudah berjalan dengan efektif dengan melakukan berbagai 

upaya agar semuanya bisa berjalan dengan baik. Hal yang dilakukan dimulai dari 

bagaimana seorang guru melakukan sebuah perencanaan sebelum menerapakn metode 
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bernyanyi yang disesuaikan dengan kurikulum yang yang berlaku. Setelah itu baru 

menerapkan metode tersebut kedalam pembelajaran bahasa inggris agar bisa sejalan 

kemudian setelah di terapkan lalu di evaluasi apakah metode tersebut efektif untuk 

siswa sebagai bahan pertimbangan selanjutnya. Kebaruan yang peneliti temukan dalam 

penelitian ini bahwa sekolah tidak hanya berpacu pada 1 kurikulum namun juga bisa 

digabungngkan dengan dengan kurikulum yang lain seperti kurikulum yayasan. 

Kontribusi dari penelitian ini adalah menyajikan bukti empiris bahwa penggabungan 

antara bercerita dan bernyanyi menghasilkan kerangka pembelajaran yang lebih efektif 

bagi perkembangan otak anak-anak dibandingkan jika masing-masing metode 

diterapkan secara terpisah, serta memberikan strategi praktis dalam memilih lagu dan 

cerita yang sesuai dengan tahap-tahap perkembangan bahasa anak-anak. 
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